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Pengembangan pertanian terpadu menjadi solusi yang relevan untuk mengoptimalkan pemanfaatan ruang 

terbatas secara produktif dan berkelanjutan. Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya strategi pemanfaatan 

lanskap fungsi penyedia, yaitu bagian dari lanskap yang mampu menghasilkan pangan dan sumber daya lainnya 

secara ekologis, untuk mendukung sistem pertanian terpadu di area informal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi lanskap penyedia di area informal, mengkaji bentuk pertanian terpadu yang sesuai, serta 

strategi pengelolaan yang adaptif terhadap konteks lokal. Penelitian ini berlokasi di area informal kota di Kelurahan 

Airmata, Mantasi dan Manutapen, Kecamatan Kota Lama dan Alak, Kota Kupang. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan selama tujuh bulan, dimulai pada bulan Juni sampai Desember 2025, yang terdiri atas prasurvei, 

perijinan lokasi, pengumpulan data, analisis dan pengolahan data, penyusunan rencana pengelolaan, dan 

penyusunan laporan. Analisis ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan pembobotan/scoring pada saat 

survei kawasan serta wawancara dengan cara purposive sampling terhadap pemerintah desa, pemilik lahan, dan 

warga. Dari hasil pengamatan karakter lanskap pertanian terpadu secara horizontal dengan sistem tumpang sari 

pada kawasan, Manutapen telah memiliki sistem tumpang sari tanaman-ternak-ikan, misalnya sisa panen sayur 

dibuat sebagai pakan ternak babi/sapi/kambing, lalu kotoran ternak menjadi pupuk bagi sayuran dan palawija. 

Airmata dan Mantasi memiliki sistem tumpang sari tanaman-ternak. Dalam pola aktivitas pertanian masyarakat, 

yaitu pada jadwal penanaman tanaman budidaya, dapat dilihat bahwa jenis tanaman tertentu umumnya hanya 

ditemui pada musim tertentu. Jagung di Mantasi dan Manutapen hanya ditemukan pada musim hujan yaitu bulan 

Desember sampai Mei. Demikian pula, tanaman hortikultura sayuran juga ditemukan pada pekarangan warga 

sepanjang tahun. Hal ini disebabkan karena adanya ruang terbuka hijau pada area ini. Tanaman hortikultura buah 

memiliki waktu panenan yang tidak menentu berdasarkan ketersediaan air (embung atau mata air) yang ada 

sepanjang tahun. Berdasarkan penyusunan ranking strategi, diperoleh beberapa strategi penting untuk kawasan 

yang disusun dari yang paling penting sampai yang cukup penting untuk dilaksanakan sesuai dengan faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki kawasan. Kekuatan kawasan berupa karakter lanskap 

pertanian alami seperti area kebun, pekarangan dan sungai, serta sumber daya seperti area lahan yang luas, 

ketersediaan air tanah dangkal, ternak dan limbah pupuk, serta pola aktivitas masyarakat sebagai pelaku pertanian 

menjadi modal dasar untuk dikembangkan sebagai kawasan informal kota dengan keberadaan aktifitas pertanian. 

Mengembangkan keterampilan budidaya pada masyarakat penting dilakukan mengingat masyarakat adalah 

pemilik utama kawasan yang akan memperoleh dampak dari semua perubahan yang terjadi pada kawasan. Dengan 

keberadaan lanskap penyedia di Airmata, Mantasi dan Manutapen, maka peran kawasan hutan riparian menjadi 

sangat penting karena menyerap air dan menyimpannya ketika musim hujan sehingga kawasan dapat terhindar dari 

banjir. Dari penilaian potensi karakter lanskap pertanian terpadu,  diperoleh hasil bahwa Manutapen masuk dalam 

zonasi kesesuaian lanskap pertanian terpadu berpotensi tinggi. Area ini memiliki karakter lanskap pertanian 

terpadu horizontal pertanian, peternakan, perikanan baik secara tumpang sari maupun wilayah desa. Strategi 

pengelolaan lanskap pada kawasan pertanian terpadu ini adalah strategi grow and build atau menumbuhkan dan 

membangun, sehingga konsep pengelolaan yang diperlukan adalah menumbuhkan dan membangun kawasan 

sebagai daerah pertanian terpadu. 
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